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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam literasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf , sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol | Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi)
f Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
) Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 Za z Zet (dengan titik di bawah)




g ‘Ayn ‘ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘El
a Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
) Wau W We
° Ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
a=| ai=| ¢ a=|
i= i au= 33 =lg
i=1ls

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
8l yedlses = mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4Ll = fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W = rabbana

Sdi= al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

oeiill = asy-syamsu

da = ar-rajulu

suull= as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

a8l = al-gamar

&ull= al-bad?’

Jali= al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:
& b= umirtu

(s:5= syai’un
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ABSTRAK

Kris Dianti, (2117002) 2021. Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Tradisi
Sedekah Bumi Legenanan Masa Pandemi di Desa Cepkokuning Kabupaten Batang .
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Dosen Pembimbing H. M. Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai Religius, Tradisi Legenanan.

Proses penanaman nilai-nilai religius dapat diajarkan melalui kebudayaan yang
ada di daerah tempat tinggal kita. Tradisi merupakan kebiasaan turun-temurun dari
nenek moyang yanga masih dilaksanakan hingga saat ini. Kebiasaan adat ini dekat
dengan kita dan sudah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat yang kegiatannya
rutin diadakan setiap tahunnya sesuai dengan bulan yang sudah ditentukan sejak
zaman dahulu, salah satunya yaitu tradisi sedekah bumi legenanan di Desa
Cepokokuning. Tujuan dari tradisi ini yaitu sebagai ungkapan rasa syukur kita sebagai
seorang hamba kepada Allah Swt atas segala nikmat yang telah diberikan. Acara ini
mempunyai berbagai nilai ajaran yang bersifat religius dan dijadikan sebagai salah
satu perantara dalam menyampaikan ajaran agama kepada masyarakat.

Dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 1) Apa saja
nilai-nilai religius yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi legenanan masa
pandemi sebagai salah satu kearifan lokal di daerah jawa?, 2) Bagaimana penanaman
nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi legenanan masa pandemic di Desa
Cepokokuning Kabupaten Batang?, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1)
Mendeskripsikan apa saja nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi Legenanan
di desa Cepokokuning Kabupaten Batang. 2) Mendeskripsikan cara penananman nilai-
nilai religius tradisi Sedakah Bumi Legenanan masa pandemic di Desa Cepokokuning
Kabupaten Batang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena lokasi penelitiannya
berada di masyarakat. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif yang mengurai data dalam bentuk kata-kata atau gambar
sehingga tidak menekankan pada angka. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada
penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah nilai-nilai religius yang terkandung dalam tradisi
sedekah bumi legenanan anatara lain 1) nilai ibadah penghambaan seseorang
dibuktikan dengan acara pengajian, 2) nilai akidah berkaitan dengan keyakinan
seseorang dalam hal ini dalam kegiatan istigosah, 3) nilai akhlak yakni perilaku yang
ditunjukkan dengan mengadakan selametan, 4) nilai silaturahmi kerja bakti.



Adapun penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi legenanan
masa pandemi di Desa Cepokokuning antara lain 1) kerja bakti bersih desa upaya
membangun kebersamaan masyarakat, 2) istigosah (pembacaan dzikir, sholawat dan
do’a,bersama ), 3) selametan, 4) pengajian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebuah negara yang mempunyai berbagai macam suku, ras,
agama, budaya, berbagai macam bahasa dan sebuah negara yang multikultural.
Salah satu kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia yaitu sebuah kebudayaan,
dengan kebudayaan serta tradisi yang banyak diantaranya pada budaya atau
tradisi yang melekat dan harus dijaga kelestariannya. Dalam KBBI, budaya
adalah suatu hasil ide atau pemikiran, kebiasaan dan daya pikir seorang
manusia, seperti kepercayaan dan kesenian.!Kebudayaan yang termasuk
aktifitas manusia di dalam sebuah masyarakat juga berkaitan dengan peraturan
penilaian dan menjadi pedoman hidup oleh masyarakat untuk melestarikan
sebuah tradisi.

Kebudayaan yang masih di Indonesia saat ini yaitu ada di tanah Jawa.
Terdapat banyak sekali kebudayaan yang ada di tanah jawa mulai dari kesenian
ukir, gambar, seni musik sampai dengan seni pagelaran wayang. Masyarakat

jawa yang dikenal dengan gaya bahasanya yang lemah lembut dan kebiasaanya

! Ferryan Ceasearrio, Indah Permata Sari, Media dan Perkembangan Budaya. (Bandung: PT
Citra Intan Selaras ), him. 165.



membedakan masyarakat sesuai dengan kasta atau golongan sosial.?Islam
masuk dan berkembang di tanah Jawa ini melalui tangan kanan para Walisanga,
mereka menyampaikan ajaran atau berdakwah di masyarakat menggunakan
metode atau cara yang bukan biasa melainkan dengan gaya yang unik
disesuaikan pada keadaan masyarakat sekitar yaitu dengan pembawaan yang
sopan, santai namun tetap mengutamakan ajaran yang akan disampaikan.®
Arus modernisasi yang terjadi yang berkaitan dengan kemajuan
diberbagai bidang menuntut kita untuk bisa menerima kemajuan yang terjadi di
zaman ini. Agar kita tidak salah dalam menerima kemajuan yang terjadi maka
penanaman nilai-nilai religius dianggap sangat penting guna mencegah dampak
negatif yang akan ditimbulkan di kemudian hari nanti. Penanaman nilai-nilai
religius bisa kita ajarkan dan tanamkan kepada masyarakat dengan kebiasaan

adat istiadat dan pertunjukkan kesenian yang ada di daerah masing-masing.

2 Vina Azifaidoh, “Nilai-Nilai Religius Islam Dalam Tradisi Sedekah Bumi Di Desa Tunjung
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas”, Skripsi Jurusan Sejarah dan Sastra, (Purwokerto: IAIN
Purwokerto, 2020), him. 1

3 Ibnu Qoyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa Perannya di Masa Kolonial (Jakarta : Gema Insani
Pres, 1997), him. 32.



Bentuk penanaman nilai ajaran agama yaitu suatu proses menanamkan
suatu permasalahan dasar dalam keidupan keagamaan yang menjadi pedoman
dalam berperilaku dimana hal itu diajarkan kepada anak-anak dengan tujuan
agar anak mempunyai akhlakul karimah sesuai dengan ajaran agama dan tidak
melenceng dari syariat Islam. Nilai religius akan mudah dipraktekkan oleh
anak-anak dengan melihat secara langsung apa yang ada dalam lingkungannya
serta diikutsertakannya mereka dalam kegiatan beragama agar lebih melekat
dalam dirinya. Pentingnya nilai religius dalam kehidupan berkaitan dengan
pembentukan akhlak terhadap anak sejak dini. Semakin dini anak dikenalkan
dengan syariat Islam maka akan lebih mudah tertanam dan terpatri ajaran itu
dalam diri anak tersebut. Hal ini dapat dimulai dari lingkungan terdekat kita
yaitu keluarga, dalam sebuah keluarga peran orang tua sangat penting dalam
memberikan ajaran kepada anaknya, yang selanjutnya dalam lingkungan

masyarakat, sosial dan lingkungan yang lebih luas lagi.*

4 Sukatin, M. Shoffa, Shaifillah Al-Farug, “Pendidikan Karakter” (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), him. 154-155.



Karena nilai religius merupakan ajaran yang memiliki dasar kebenaran
yang sangat baik dan tinggi diantara nilai lainnya serta ajaran yang bersumber
langsung dari Allah SWT yang menciptakan seluruh yang ada di bumi ini.
Acara yang bisa mengikutsertakan anak-anak secara lansgung bisa dengan seni
pertunjukkan wayang dan adat kebisaan atau tradisi.

Nilai-nilai Islami yang terkandung di dalam kebiasaan sedekah bumi
diharapkan mampu terbawa di kehidupan masyarakat. Salah satunya yaitu nilai
syukur. Syukur menurut (KBBI) mempunyai arti: Ungkapan terima kasih
kepada Tuhan, dan Keberuntungan (rasa bahagia, dan sebagainnya). Syukur arti
kata syukuran berarti mengingat atas nikmat yang didapatkan. Syukur dalam
pengertian lain yaitu pengungkapan rasa syukur terhadap Tuhan, perasaan
bahagia, serta sebuah rasa dalam merasakan nikmat yang diberikan kepada kita
semua, dimana rasa bahagia itu diwujudkan dalam lisan, hati serta perbuatan
yang kita lakukan. Dengan rasa syukur pula akan menumbuhkan rasa kasih

sayang kepada sesama dan mahluk hidup lainnya.

5 Sigit Purwanto, “Internalisasi Nilai-Nilai Religius Dalam Pendidikan Dalang Wayang Kulit
(Studi Kasus di Sanggar Seni Wayang Kulit Padharasa Salatiga)” , Tesis Program Pascasarjana
(Salatiga: IAIN Salatiga, 2019), him. 1.



Sebaliknya, jika kita tidak bersyukur, maka akan ada balasan dari Allah,
dan balasan itu sangat menyakitkan. Allah bersabda:
Sal (12 &) & IS (5 2085 K Gl &0 G 3
Terjemahan: Dan (ingatlah), tatkala Allah berkata: “Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nimat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat. (Q.S Ibrahim ayat
7)°
Pesan sosial termuat dan diajarkan berkaitan dengan ajaran agama yang
ada di sebuah kegiatan kemudian warga mewujudkan dengan membuat acara
selamatan. Selamatan yaitu ritual sedekah mengenai pangan serta pujian
memohon secara bersama untuk meminta keslamatan dan ketentraman bagi
masyarakat kepada Allah SWT. Tradisi selametan yang diajarkan oleh Sunan
Kalijaga diantaranya tahlilan, wayang kulit, wayang golek serta
ruwatan.’Sedekah bumi merupakan simbol dari rasa syukur seorang hamba
terhadap pemilik alam semesta. Bumi sebagai tempat tinggal serta tempat
berpijak untuk hidup, tempat kita tinggal, tempat untuk bekerja, dan tempat

untuk beribadah bersujud kepada Allah SWT. Pada dasarnya, tradisi yang

® Taufik Yusmansyah, Akidah dan Akhlak untuk Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah (Bandung:
Grafindo Media Prtama, 2016), him. 32-33

" Azka Miftahudin, “Penanaman Nilai Syukur Dalam Tradisi Sedekah Bumi Di Dusun
Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
(Purwokerto: 1AIN Purwokerto, 2019), him.1.



dilaksanakan oleh warga masyarakat yaitu sebuah adat kebiasaan dengan tujuan
mendapatkan ketenangan dan keslamatan umat.

Kebiasaan kegiatan upacara adat ini adalah kegiatan upacara tradisional
yang ada di jawa dan telah dilakukan turun-temurun dari jaman dahulu. Tradisi
ini biasanya dilakukan oleh masyarakat jawa yang mayoritas mata
pencahariannya sebagai petani dan nelayan yang menggantungkan hidupnya
pada sumber daya alam.® Dalam tradisi daerah terdapat istilah bedo deso mowo
coro yang mempunyai arti bahwa setiap desa itu mempunyai cara dalam
melakukan tradisi yang ada di daerahnya masing-masing. Manusia
menunjukkan sikap balas budi terhadap alam dan sang Maha Pencipta dengan
kegiatan yang bermanfaat yang disetiap daerah memiliki tradisi serta budaya
yang berbeda.

Kelompok warga masyarakat Jawa yang sampai saat ini melestarikan
acara ritual sedekah bumi diantaranya di Desa Cepokokuning Kabupaten
Batang. Kegiatan sedekah bumi dimaksudkan warga sebagai bentuk ungkapkan
rasa syukurnya kepada Allah yang dilaksanakan satu tahun sekali. Sedekah
bumi biasa dilaksanakan oleh masyarakat desa Cepokokuning pada bulan
Legena mengikuti kalender Jawa. Namun, pelaksanaan sedekah bumi kali ini
sangat berbeda dengan pelaksanaan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena

adanya pandemi yang menyerang negara Indonesia kita tercinta. Munculnya

8Subaidi, Pendidikan Islam Risalah Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyah Kajian Tradisi
Islam Nusantara (Jepara: UNISNU PRES, 2019), hal. 164-165.



virus Corona yang pertama ada di Wuhan Cina dan masuk ke Indonesia pada
bulan maret 2020. Adanya pandemi Covid-19 ini tidak hanya dirasakan pada
bagian kesehatan publik tetapi terhadap seluruh kehidupan masyarakat.
Pemberlakuan lockdown yang diterapkan oleh pemerintah sebagai kebijakan
guna memutus rantai penyebaran virus Covid-19 memberikan dampak terhadap
seluruh aspek yang sedang berjalan, baik itu aspek sosial, politik, ekonomi serta
budaya yang masih ada saat ini.®

Berkaitan dengan budaya, dari hasil keputusan yang dilakukan
pemerintah mengenai pembatasan sosial yang perlu dan harus dipraktekan
akibat pendemi virus Covid-19 menimbulkan pengaruh, salah satunya kegiatan
sedekah bumi. Tradisi atau kebiasaan, merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan sejak dahulu dan sudah menjadi kegiatan rutinan yang ada di
kehidupan bermasyarakat. Salah satu tradisi yang ada dalam kelompok
masyarakat yaitu selametan. Adanya virus Covid-19 yang ada saat ini membuat
acara selametanpun di berbagai daerah di seluruh Indonesia ditiadakan karena
tradisi selametan melibatkan banyak orang dan akan membuat sebuah
kerumunan hal ini bertentangan dengan kebijakan yang dilakukan oleh

pemerintah.

® Aminudin llmar, Memahami Kebijakan Pemerintah Dalam Menangani Covid-19
(Makassar: Phinatama Media, 2020), HIm. 13.



Namun, karena masyarakat sudah menganggap bahwa kegiatan tradisi
selametan yang ada di bulan legena ini sebagai kebiasaan yang sudah dilakukan
dari nenek moyang terdahulu dan merupakan tradisi turun temurun, maka
masyarakat di daerah tertentu masih melaksanakan kegiatan tersebut.
Masyarakat desa yang masih melakukan kegiatan selametan salah satunya di
Desa Cepokokuning. Kegiatan ini dilakukan dengan mengikuti protokol
kesehatan ketat yang dianjurkan oleh pemerintah, seperti menjaga jarak,
mencuci tangan dengan sabun di air yang mengalir, dan juga menggunakan
masker. Tradisi selametan biasanya dilakukan di rumah pamong desa atau di
masjid. Selametan dihadiri oleh masyarakat dimana setiap rumah mengirimkan
perwakilan anggota keluarganya yang masing-masing perwakilan membawa
nasi beserta lauknya di besekan atau cetingan. Dalam kegiatan selametan di
dalamnya diisi dengan ceramah atau siraman rohani yang diberikan oleh
sesepuh desa atau ustad mengenai makna diadakannya sedekah bumi dan
ditutup dengan Do’a.

Do’a dalam selamatan secara bersama-sama bertujuan sebagai uacapan
terimakasih kepad Allah SWT yang telah mengaruniakan begitu banyak
berkah, rahmat, serta nikmat yang begitu banyak kepada Kkita, berupa
pertolongan dan keselamatan bagi seluruh warga masyarakat di Desa
Cepokokuning. Hal itu pula yang menjadikan peneliti merasa bahwa tradisi
legenanan di desa Cepokokuning Kecamatan Batang Kabupaten Batang sangat

istimewa dan wajib dilestarikan dalam jajaran tradisi kebudayaan.



1.

. Rumusan Masalah

Apa saja nilai religius yang terkandung di dalam kegiatan sedekah bumi
legenanan di desa Cepokokuning sebagai bentuk kebudayaan daerah
masyarakat jawa?

Bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi

Legenanan masa pandemi di Desa Cepokokuning Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan apa saja nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah
bumi Legenanan di desa Cepokokuning Kabupaten Batang.

Untuk mendeskripsikan cara penananman nilai-nilai religius tradisi
Sedakah Bumi Legenanan masa pandemi di Desa Cepokokuning

Kabupaten Batang.

. Kegunaan Penelitian

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini memuat manfaat bagi yang

membacanya.

1.

Secara Teoritis

a. Dapat menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
berkaitan dengan kebudayaan masyarakat jawa mengenai tradisi
sedekah bumi.

b. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi seorang peneliti baru yang

berkaitan dengan masalah tradisi sedekah bumi.
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2. Secara Praktis

a. Memberikan gambaran mengenai penelitian berkaitan dengan
kebudayaan agar ikut serta melestarikan kebiasaan yang ada
didaerahnya.

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca dan khsusnya
penulis mengenai sejarah kebudayaan lokal desa Cepokokuning
Kabupaten Batang.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penilaian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang penelitiannya harus
turun ke lapangan langsung guna memperoleh sebuah informasi dari subjek
yang akan diteliti. Baik dalam lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga,
organisasi masyarakat atau lembaga yang berkaitan. Peneliti dalam hal ini
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mengurai data dalam bentuk
informasi, bahasa prosa, yang selanjutnya dihubungkan dengan data lain untuk
memperjelas gambaran yang ada. Oleh karena itu, bentuk analisis ini bukanlah

interpetasi statistik atau bentuk angka lainnya.*°

0P, Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
him. 106.
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2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di desa Cepokokuning, Kecamatan Batang Kabupaten
Batang. Penulis mencoba untuk mengetahui seperti apa prosesi penanaman
nilai agama melalui perantara kegiatan kebiasaan sedekah bumi atau selametan
yang ada di desa Cepokokuning Batang.
3. Sumber Data
a. Data primer
Primer memiliki arti utama, asli atau terpecaya dari sumbernya. Data
primer merupakan bukti nyata dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk
memperoleh jawaban dari masalah riset yang diteliti ekslusif. Dalam
melakukan risetnya peneliti membutuhkn komitmen lebih besar karena
dalam menggunakan data primer memerlukan waktu dan sumber daya yang
perlu diperhatikan. Data primer mempunyai kredibilitas relative tinggi,
karena periset dapat memantau data yang dibutuhkan dalam risetnya.?
b. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data tambahan dan pelengkap yang
digunakan untuk melengkapi bukti hasil sebelumnya. Data bisa diperoleh
dari monografi Desa Cepokokuning September 2021, hasil penelitian
perpustakaan, atau yang lainnya seperti koran, majalah, internet, artikel,

skripsi dan juga jurnal.

11 stijanto, Riset Sumber Daya Manusia Praktis Mendeteksi Dimensi-Dimensi Kerja
Karyawan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2005), him. 32.



12

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Teknik wawancara atau interview merupakan pengambilan informasi
atau pengumpulan data melalui teknik wawancara yang dapat pula
dilakukan dengan alat perekam seperti voice recorder maupun dengan
catatan lapangan. Informasi dalam wawancara dilakukan dengan proses
interaksi sosial antara peneliti dengan informan yang akan diteliti.'
Wawancara ini penulis lakukan menggunakan jenis wawancara terstruktur
dimana si peneliti sudah menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu
sebelum diajukan ke responden. Interview dilakukan dengan kepala desa,
para pejabat pamong desa, ketua Rt, sesepuh desa, dan masyarakat desa
Cepokokuning, untuk mendapatkan data mengenai proses kegiatan sedekah
bumi legenanan masa pandemic di Desa Cepokokuning Kabupaten Batang.
b. Observasi
Metode observasi yaitu suatu kegiatan atau sebuah cara dalam
pengambilan informasi menggunakan media pengamatan. Metode ini
merupakan metode pengumpulan dan mengharuskan peneliti terjun
langsung ke tempat penelitian untuk mengamati hal-hal yang berkaitan

dengan lokasi, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.*3

2Eva. Y, Suatu Pengantar: Metode Dan Riset Desain Komunikasi Visual DKV (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2020), him. 61.
13 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 104.
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Teknik tersebut dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan proses
pelaksanaan dan nilai ajaran yang ada pada kegiatan legenanan masa
pandemic di Desa Cepokokuning Kabupaten Batang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, majalah,
prasasti, no-tulen rapat, agenda dan lainnya. Selain itu, bentuk dari
dokumen lainnya yaitu foto. Foto dapat digunakan sebagai penjelas dari
suatu peristiwa yang terjadi pada saat itu.}* Metode ini dapat diterapkan
guna mendapatkan data bererkaitan dengan Kkegiatan atau ritual
dilaksanakannya acara legenanan di Desa Cepokokuning Kabupaten
Batang. Diantaranya mengenai profil desa, sejarah dan gambaran mengenai

prosesi legenanan di Desa Cepokokuning Kabupaten Batang.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah langkah mengorganisasi dan merangkai data
kedalam sebuah acuan, pengkategorian, dan satuan uraian awal sehingga bisa
didapatkan tema yang kemudian dapat diuraikan hipotesa kerja sesuai dengan

data yang dianjurkan.®

14Johni Dimyati, Metodolgi Penelitian Pendidikan Dan Aplikainya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 100.

15 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan, dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), him. 74.
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Pekerjaan yang ada disebuah penganalisisan data adalah mengarahkan,
meruntutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya.
Pengorganisasian dan pengelolahan data tersebut bertujuan untuk memperoleh
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substansif.

Dalam penelitian ini akan menggunakan analisis kualitatif. Analisis
data kualitatif sendiri yaitu berhubungan dengan data dalam bentuk kata
maupun kalimat yang didapatkan dari objek penelitian dan berkaitan dengan
kejadian yang mencakup sebuah objek penelitian.

Analisis adalah proses pemecahan data menjadi unsur-unsur yang lebih
kecil berdasarkan bagian dan struktur tertentu. Dalam analisis data kualitatif
peneliti turun ke lapangan langsung untuk memahami, menganalisa,
mengartikan, serta mengambil kesimpulan dari keadaan yang terjadi di tempat
kejadian .1® Tujuan dari analisis data yaitu untuk mengungkap makna dari data
penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.

Proses analisis data penelitian dilakukan dengan tiga tahapan yaitu:

16 M. Azkari Zakariah, Vivi Afriani, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Action
Research Research and Development (R and D) (Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawaddah Warrahmah,
2020), him.33.
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a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, menentukan hal-hal dasar,
memfokuskan pada suatu hal penting, mencari tema, pola dan membuang
yang tidak diperlukan. Reduksi data dilakukan terus menerus oleh peneliti
ketika melaksanakan penelitian agar mendapatkan informasi inti dari data
yang telah didapatkan dari hasil penggalian data.

Dalam mereduksi data memerlukan kefokusan yang tinggi,
memperbanyak wawasan, serta menggali informasi dari tokoh yang sesuai
dengan bidang penelitian. Dan data yang sudah diperoleh peneliti
kemudian diolah lagi agar lebih sederhana dan membuang data yang tidak

ada hubungannya dengan penelitian.t’

b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kumpulan informasi terusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah
menyusunan informasi dan penarikan kesimpulan dilakukan karena data-
data yang diperoleh biasanya berbentuk teks yang bersifat narasi sehingga
perlunya melakukan penyederhanaan tanpa menghilangkan ataupun

mengurangi isi di yang ada di dalamnya.

17 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffary, 2020), him. 105.
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c. Kesimpulan atau Verifikasi
Tahapan ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu kesimpulan atau
verifikasi. Peneliti pada hal ini peneliti menguraikan kesimpulan dari data-
data yang diperoleh, hal ini dilakukan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan,, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang ada di
dalamnya melalui konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.®
F. Sistematika Penulisan SKkripsi
Untuk memberi gambaran yang jelas berkaitan dengan isi penelitian dan
mempermudah pemahaman serta penjelasan dalam skripsi ini, maka penulis
menyajikan dengan sistematika penulisan yaitu:

Bab | Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sitematikan penulisan skripsi tentang penanaman nilai-nilai
religius dalam tradisi sedekah bumi legenanan masa pandemi di Desa

Cepokokuning Kabupaten Batang.

18sandu Siyoto, M. Ali Sodikin, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakata: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 121-124.
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Bab Il Landasan teori yang meliputi Deskripsi Teori, Penelitian yang
relevan, dan Kerangka Berfikir. Deskripsi teori meliputi tentang penanaman
nilai-nilai religius , tradisi sedekah bumi, legenanan, dan masa pandemic
Covid-19.

Bab 11l Data dari penelitian Nilai yang terkandung di dalam kegiatan
sedekah bumi legenanan di desa cepokokuning sebagai bentuk kebudayaan
daerah masyarakat jawa dan Penanaman Nilai-nilai Religius dalam Tradisi
Sedekah Bumi Legenanan Masa Pandemi di Desa Cepokokuning.

Bab IV Analisis data meliputi: Analisis data dan pembahasan mengenai
Nilai religius yang terkandung di dalam kegiatan sedekah bumi legenanan di
desa Cepokokuning sebagai bentuk kebudayaan daerah masyarakat jawa dan
analisis mengenai penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi
legenanan masa pandemi di Desa Cepokokuning Kabupaten Batang,

Bab V Penutup: meliputi saran dan kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan berkaitan dengan
penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi legenanan masa
pandemi di desa Cepokokuning Kabupaten Batang, maka dapat
disimpulkan beberapa point penting sebagai berikut:
1. Nilai religius yang ada di dalam tradisi sedekah bumi legenanan desa
Cepokokuning Kabupaten Batang
Nilai-nilai religius yang terdapat dalam tradisi sedekah bumi
legenan yang di adakan pada masa pandemi di Desa Cepokokuning
adalah Nilai Ibadah yang diwujudkan dengan cara mengadakan
pengajian. Karena pengajian bisa menjadi salah satu cara mensyiarkan
ajaran Islam. Nilai Agidah berupa rasa yang tertanam dalam diri
seseorang mengenai keyakinan waraga Cepokokuning bahwa hanya
Allah lah yang wajib disembah dan hanya karena-Nya Kkita bisa
mendapatkan sesuatu sesuai dengan yang dikehendakin-Nya. Wujud
perbuatan yang mengandung nilai agidahnya yaitu dengan cara
mengadakan Istigosah bersama yang dipimpin oleh tokoh agama. Nilai
Akhlak berupa ajaran agar kita mempunyai jiwa sodakoh yang tinggi
dengan menyedekahi bumi dengan cara selametan, yaitu membawa nasi
dalam besekan beserta lauk pauknya kemudian dijadikan satu dengan

milik lainnya artinya kita diajarkan untuk bersedekah mengeluarkan

87
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sebagian dari hasil atau rezeki yang telah kita dapatkan serta Nilai
Silaturahmi berupa ajaran agar kita bisa menjalin tali persaudaraan
anatara warga satu dengan lainnya melalui kegiatan kerja bakti bersih
desa. Kerja bakti, gotong royong membersihkan desa kegiatan yang
memunculkan rasa kebersamaan dan keguyuban dimana hal itu
merupakan hakikat kehidupan manusia yang saling membutuhkan satu
dengan lainnya. Mereka menanamkan pribahasa berat sama dipikul
dan yang dianggap mudah akan lebih cepat selesai dengan
kebersamaan.ketaatan terhadap adat istiadat yaitu wujud dari kepedulian
terhadap nenek moyang yang menciptakannya, mempertahankan
sebuah kebersamaan, mengedepankan kehidupan yang damai, serta
menghindrai adanya sebuah konflik yang akan muncul dalam sebuah
masyarakat.

. Penanaman nilai-nilai religius dalam tradisi sedekah bumi legenanan
masa pandemi di desa Cepokokuning Kabupaten Batang.

Legenanan merupakan sebuah tradisi yang dibawakan oleh nenek
moyang kemudian dikenalkan kepada generasi di bawah mereka
sehingga turun-temurun hingga sampai di masa ini. Tujuan diadakannya
pelaksanaan kebiasaan ini yaitu sebagai wujud rasa syukur kepada Allah
Swt atas segala nikmat yang diberikan, selain itu adanya kegiatan ini

juga untuk mensedekahi bumi tempat tinggal kita yang selama ini telah
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memberikan hasil yang melimpah sehingga dapat mencukupi kebutuhan
warga masyarakat umum khususnya desa Cepokokuning.

Dari hasil peparan di atas terkait dengan pelaksanaan tradisi legenan
yakni nilai-nilai ajaran Islam yang mengajarkan kita bagaimana cara
bersyukur dan mensyukuri seluruh nikmat yang kita dapatkan tidak
hanya dengan dalam lisan saja melainkan dengan perbuatan yang kita
lakukan. Bentuk perwujutannya dengan me7gadakan kegiatan kerja
bakti bersih desa, selametan, istigosah, pengajian yang di dalam
rangkaian acara tersebut terdapat do’a-do’a untuk kesehatan,
keberkehan, kelapangan rezeki serta kesejahteraan hidup dunia dan
akhirat seluruh warga Cepokokuning.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian, maka diajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Desa dan seluruh perangkat desa agar lebih
mengenalkan tradisi legenan ke dunia luar agar bisa dikenal oleh
khalayak umum dan bisa menjadi ikon bagi desa Cepokokuning sendiri.
Tradisi ini bisa menjadi daya Tarik sendiri bagi masyarakat luar
mengingat di dalamnya terdapat banyak sekali nilai-nilai religius yang

bermanfaat bagi penikmat tradisi ini.
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2. Kepada warga masyarakat desa Cepokokuning lebih antusias lagi dalam
mengikuti tradisi yang ada di lingkungan tempat tinggal, mampu
mengambil sesuatu yang bermanfaat dari setiap acara yang dilalui, bisa
benar-benar mengaplikasikan nilai-nilai yang ada di tradisi legenan

dalam kehidupan sehari-hari.
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